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Abstract

This study examines curriculum and learning management in secondary schools, focusing on development trends and
their implementation in Indonesia. The study is motivated by changes in education policy that require schools to be

more adaptive, flexible and learner-centred. Curriculum management is understood not only as the organisation of
academic documents, but also as an interrelated process of planning, implementation, evaluation and development of
learning. In the Indonesian context, the implementation of the Merdeka Curriculum represents a form of educational
reform that emphasises differentiated learning, the strengthening of competencies, and school autonomy in managing
the operational curriculum. The method employed in this study is a literature review, examining various scholarly
sources such as journal articles, books, and relevant policy documents. The findings indicate that trends in curriculum

management in secondary schools are moving towards more active, competence-based learning supported by the use
of digital technology. However, its implementation still faces challenges regarding teacher readiness, limited facilities

and infrastructure, and disparities in capacity between schools. Therefore, the success of curriculum management and
learning depends heavily on synergy between headteachers, teachers, students, and educational policy support.

Consequently, strengthening human resource capacity and improving support systems are crucial factors in enhancing
the quality of secondary education in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini membahas manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah dengan fokus pada tren
perkembangan serta implementasinya di Indonesia. Kajian ini dilatarbelakangi oleh perubahan kebijakan pendidikan
yang menuntut sekolah untuk lebih adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada peserta didik. Manajemen kurikulum tidak
hanya dipahami sebagai pengaturan dokumen akademik, tetapi juga sebagai proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan pembelajaran yang saling terkait. Dalam konteks Indonesia, implementasi Kurikulum
Merdeka menjadi salah satu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, penguatan
kompetensi, serta otonomi sekolah dalam mengelola kurikulum operasional. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kajian pustaka dengan menelaah berbagai sumber ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, dan dokumen
kebijakan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tren manajemen kurikulum di sekolah menengah mengarah
pada pembelajaran yang lebih aktif, berbasis kompetensi, dan didukung pemanfaatan teknologi digital. Namun
demikian, implementasinya masih menghadapi tantangan berupa kesiapan guru, keterbatasan sarana prasarana, dan
perbedaan kapasitas antar sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan manajemen kurikulum dan pembelajaran sangat
bergantung pada sinergi antara kepala sekolah, guru, peserta didik, dan dukungan kebijakan pendidikan. Dengan
demikian, penguatan kapasitas sumber daya manusia dan perbaikan sistem pendukung menjadi faktor penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan menengah di Indonesia.

Kata kunci: manajemen kurikulum, pembelajaran, sekolah menengah, Kurikulum Merdeka, Indonesia

PENDAHULUAN

Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan karena
melalui pengelolaan inilah tujuan pendidikan diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar yang terstruktur,
relevan, dan terukur. Dalam konteks sekolah menengah, kurikulum bukan sekadar daftar mata pelajaran,
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melainkan sebuah sistem yang mengatur arah pembelajaran, strategi pengajaran, penilaian, dan
pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Karena itu, manajemen kurikulum harus
dipahami sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi yang saling terhubung
agar pendidikan benar-benar menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan zaman (Aslan & Arifudin,
2025).

Perubahan yang terjadi pada abad ke-21 menuntut sekolah menengah untuk menyesuaikan diri
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan dunia kerja. Pendidikan tidak lagi cukup
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi harus membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital. Perubahan ini mendorong munculnya tren
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, lebih fleksibel, dan lebih kontekstual. Dalam laporan OECD
tentang reformasi pendidikan di Indonesia, transformasi kurikulum dipandang sebagai bagian dari upaya
menyesuaikan sistem pendidikan dengan tantangan global dan kebutuhan masa depan (OECD, 2024).

Indonesia sendiri telah mengalami beberapa kali perubahan kebijakan kurikulum sebagai bentuk
respons terhadap tuntutan peningkatan mutu pendidikan. Pergeseran dari KTSP ke Kurikulum 2013, lalu ke
Kurikulum Merdeka, menunjukkan adanya orientasi kebijakan yang semakin kuat pada pembelajaran
bermakna, penguatan kompetensi, dan otonomi sekolah dalam mengembangkan kurikulum operasional.
Kurikulum Merdeka memberi ruang yang lebih luas bagi sekolah dan guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik dan kondisi satuan pendidikan. Arah perubahan ini
menunjukkan bahwa kurikulum bukan lagi dokumen yang statis, tetapi alat strategis untuk menggerakkan
inovasi pendidikan (Melati et al., 2023).

Secara teoritis, manajemen kurikulum yang baik mensyaratkan adanya keselarasan antara tujuan
pembelajaran, isi materi, metode pengajaran, serta evaluasi hasil belajar. Bila salah satu unsur tidak berjalan
dengan baik, maka kurikulum akan kehilangan daya dorongnya terhadap kualitas pembelajaran. Karena itu,
sekolah menengah perlu memiliki perencanaan yang matang, dokumen kurikulum yang jelas, serta
mekanisme supervisi yang konsisten untuk memastikan implementasi berlangsung sesuai arah kebijakan.
Dalam praktik di lapangan, pelaksanaan manajemen kurikulum di tingkat SMA menunjukkan bahwa
keberhasilan sangat dipengaruhi oleh koordinasi antar unsur sekolah dan kemampuan pengelola pendidikan
membaca kebutuhan peserta didik secara tepat (Lubis, 2015).

Di sisi lain, implementasi kurikulum baru sering menghadapi tantangan yang tidak sederhana.
Banyak sekolah masih berhadapan dengan keterbatasan sumber daya, kesiapan guru yang belum merata,
pemahaman yang berbeda terhadap konsep kurikulum, dan budaya kerja yang belum sepenuhnya adaptif
terhadap perubahan. Kajian terbaru menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah
menengah masih menghadapi kendala dalam penyusunan perangkat ajar, penerapan asesmen formatif, serta
pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan
kurikulum tidak akan efektif tanpa penguatan kapasitas pelaksana di lapangan (Nurhayati et al., 2025).

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam memastikan bahwa kurikulum
tidak berhenti pada level kebijakan, tetapi benar-benar diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Kepala sekolah perlu berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu membangun visi, menciptakan
budaya kolaboratif, dan mendorong guru untuk terus berinovasi. Dalam perspektif manajemen pendidikan,
kepemimpinan instruksional merupakan faktor kunci karena menentukan bagaimana sekolah mengelola
perubahan, melakukan supervisi akademik, dan menjaga konsistensi implementasi kurikulum. Tanpa
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dukungan kepemimpinan yang kuat, kurikulum cenderung hanya menjadi administrasi formal yang kurang
berdampak pada kualitas pembelajaran (Lubis, 2015).

Guru juga menjadi aktor utama dalam keberhasilan manajemen pembelajaran karena merekalah yang
menerjemahkan kurikulum ke dalam pengalaman belajar nyata di kelas. Dalam Kurikulum Merdeka, guru
dituntut mampu menyusun modul ajar, memilih strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
melakukan asesmen yang mendukung perkembangan kompetensi secara utuh. Peran guru semakin kompleks
karena mereka tidak hanya mengajar, tetapi juga merancang pembelajaran, memfasilitasi diskusi, memantau
perkembangan siswa, dan merefleksikan hasil belajar. Oleh sebab itu, pengembangan profesional guru
melalui pelatihan, komunitas belajar, dan dukungan kebijakan menjadi sangat penting agar implementasi
kurikulum benar-benar berjalan efektif (Juliani & Aslan, 2024); (Mariska & Aslan, 2024).

Selain faktor guru dan kepala sekolah, perkembangan teknologi digital juga telah mengubah wajah
pembelajaran di sekolah menengah. Pemanfaatan perangkat digital, platform pembelajaran daring, dan
sumber belajar interaktif membuka peluang baru bagi sekolah untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
fleksibel, menarik, dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Namun, transformasi digital ini juga
menghadirkan tantangan berupa kesenjangan akses, keterbatasan kompetensi digital guru, dan belum
meratanya sarana prasarana antar daerah. Dalam konteks Indonesia, digitalisasi pendidikan harus dipahami
sebagai proses peningkatan kapasitas sistem secara menyeluruh, bukan hanya penyediaan alat teknologi
semata (Haq & Wakidi, 2024).

Pembelajaran yang berkualitas pada dasarnya bergantung pada sejauh mana kurikulum mampu
dihubungkan dengan kebutuhan nyata peserta didik. Karena itu, pendekatan pembelajaran aktif,
pembelajaran berbasis proyek, dan asesmen formatif menjadi penting dalam menunjang pencapaian tujuan
pendidikan menengah. Kurikulum yang menekankan fleksibilitas memberi kesempatan kepada guru untuk
menyesuaikan proses belajar dengan tingkat kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Dengan pendekatan
demikian, sekolah menengah dapat membangun pengalaman belajar yang tidak hanya menekankan hafalan,
tetapi juga penguasaan kompetensi yang berguna dalam kehidupan nyata (Melati et al., 2023).

Di tingkat kebijakan, pemerintah Indonesia mendorong desentralisasi yang memberi ruang lebih
besar bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri sesuai kondisi lokal. Kebijakan ini sejalan
dengan kebutuhan untuk menghadirkan pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
keragaman wilayah, budaya, serta karakteristik peserta didik. Akan tetapi, fleksibilitas tersebut juga
menuntut kemampuan manajerial yang tinggi dari sekolah agar tidak menimbulkan ketimpangan mutu antar
satuan pendidikan. Dengan demikian, keberhasilan implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh
kemampuan sekolah dalam mengelola otonomi secara bertanggung jawab dan profesional (Rokayah et al.,
2023).

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen kurikulum sangat
dipengaruhi oleh kesiapan perangkat, sistem supervisi, dan budaya kerja sekolah. Sekolah yang memiliki
komunikasi internal yang baik dan pembagian tugas yang jelas cenderung lebih mudah
mengimplementasikan kurikulum secara efektif. Sebaliknya, sekolah yang belum memiliki koordinasi kuat
sering kali mengalami hambatan dalam menyatukan visi antara pimpinan, guru, dan tenaga kependidikan.
Karena itu, manajemen kurikulum tidak dapat dilepaskan dari tata kelola sekolah secara keseluruhan, sebab
kualitas pembelajaran selalu lahir dari sistem yang tertata dengan baik (Rosidi & Aslan, 2025); (Elmiwati &
Aslan, 2025).
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Dengan demikian, kajian mengenai tren dan implementasi manajemen kurikulum di sekolah menengah
menjadi penting karena mampu menjelaskan hubungan antara kebijakan pendidikan, kapasitas sekolah, dan
kualitas pembelajaran di lapangan. Dalam konteks Indonesia yang sedang bergerak menuju reformasi
pendidikan, analisis semacam ini membantu mengidentifikasi apa saja yang sudah berjalan, apa yang masih
menjadi kendala, dan langkah apa yang perlu diperkuat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan cara mengumpulkan, membaca, menelaah,
dan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, prosiding, dan dokumen
kebijakan yang berkaitan dengan manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah (Zed,
2008). Data diperoleh dari sumber-sumber sekunder yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik
penelitian, kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema, dibandingkan, dan disintesiskan untuk menemukan
konsep, tren, serta pola implementasi kurikulum di Indonesia (Eliyah & Aslan, 2025). Hasil kajian pustaka
ini digunakan untuk membangun landasan teoritis, memperkuat argumentasi, serta merumuskan pemahaman
yang komprehensif mengenai perkembangan manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran di Sekolah Menengah

Tren manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah di Indonesia menunjukkan
pergeseran yang cukup kuat dari pola pengelolaan yang seragam menuju pola yang lebih fleksibel, adaptif,
dan berbasis kebutuhan peserta didik. Kurikulum tidak lagi dipandang semata-mata sebagai dokumen
administratif, melainkan sebagai perangkat strategis untuk mengarahkan mutu pembelajaran dan membentuk
kompetensi abad ke-21. Dalam konteks ini, sekolah menengah dituntut untuk mampu menata perencanaan
kurikulum, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi secara lebih terintegrasi
agar hasil belajar siswa benar-benar relevan dengan perkembangan zaman (Lubis, 2015).

Salah satu tren utama dalam pengelolaan kurikulum adalah meningkatnya orientasi pada
pembelajaran berbasis kompetensi. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya
diukur dari penguasaan materi, tetapi juga dari kemampuan siswa menerapkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam situasi nyata. Sejak diberlakukannya kurikulum berbasis kompetensi di Indonesia, arah
pendidikan menengah mulai bergerak menuju pembelajaran yang lebih menekankan capaian kompetensi
daripada transfer pengetahuan secara satu arah. Tren ini terlihat pada berbagai kebijakan yang mendorong
pembelajaran aktif, penilaian autentik, dan penguatan hasil belajar yang dapat diamati secara nyata
(Murtyaningsih, 2017); (Muharrom et al., 2023)

Perkembangan berikutnya adalah munculnya Kurikulum Merdeka yang mendorong otonomi lebih
besar bagi sekolah dan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Kurikulum ini menempatkan peserta
didik sebagai subjek belajar yang memiliki kebutuhan, minat, dan kemampuan yang berbeda, sehingga guru
perlu menyesuaikan strategi pembelajaran melalui diferensiasi, proyek, dan asesmen formatif. Dalam
sejumlah penelitian, Kurikulum Merdeka dinilai memberi peluang untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan pada kesiapan guru,
infrastruktur teknologi, dan pemahaman terhadap konsep pembelajaran yang fleksibel (Nurhayati et al.,
2025).
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Tren lainnya adalah semakin kuatnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Dalam
manajemen kurikulum modern, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengelola administratif, tetapi
juga sebagai penggerak perubahan yang memastikan visi pendidikan diterjemahkan ke dalam praktik
pembelajaran di kelas. Kepala sekolah yang efektif biasanya mampu membangun budaya kolaboratif,
mengarahkan guru untuk terus berkembang, serta memastikan kurikulum dijalankan secara konsisten. Hasil
penelitian pada tingkat SMA menunjukkan bahwa peran pimpinan sekolah dan tim pengembang kurikulum
sangat penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum secara terarah (Busnawir &
Aslan, 2026); (Aslan & Arifudin, 2025).

Dari sisi pedagogik, tren pembelajaran di sekolah menengah juga semakin mengarah pada model
yang berpusat pada siswa. Pembelajaran tidak lagi hanya menekankan ceramah dan hafalan, tetapi juga
dialog, eksplorasi, diskusi, proyek, dan refleksi. Pendekatan ini dianggap lebih sesuai untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan pemecahan masalah. Dalam praktiknya, guru perlu
merancang pembelajaran yang dapat memberi ruang bagi siswa untuk aktif membangun pengetahuan
sendiri, bukan sekadar menerima informasi secara pasif. Arah ini tampak jelas dalam berbagai kebijakan dan
kajian tentang implementasi Kurikulum Merdeka di SMA (Melati et al., 2023).

Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi tren yang sangat menonjol dalam manajemen kurikulum
dan pembelajaran. Sekolah menengah kini semakin banyak menggunakan platform pembelajaran daring,
materi digital, dan sumber belajar interaktif untuk mendukung proses belajar yang lebih fleksibel. Teknologi
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
memungkinkan guru memantau perkembangan siswa secara lebih cepat dan terukur. Namun, digitalisasi ini
masih menghadapi kendala berupa kesenjangan akses, perbedaan kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi, dan keterbatasan fasilitas di sejumlah daerah. Karena itu, digitalisasi pendidikan perlu disertai
penguatan kapasitas sumber daya manusia dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan (Sitopu et al., 2024);
(Irwan et al., 2024).

Tren lain yang berkembang adalah meningkatnya perhatian pada pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan ini menyesuaikan pembelajaran dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa agar
semua peserta didik dapat berkembang sesuai potensinya masing-masing. Dalam sekolah menengah,
keberagaman kemampuan siswa sering menjadi tantangan besar, sehingga guru perlu merancang materi,
aktivitas, dan asesmen yang bervariasi. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi penting karena membantu
menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap perbedaan individu. Konsep ini selaras
dengan semangat Kurikulum Merdeka yang memberi ruang lebih luas bagi guru untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kondisi nyata di kelas (Aslan & Sidabutar, 2025); (Romadhon & Aslan, 2025).

Asesmen juga mengalami pergeseran penting dalam tren manajemen pembelajaran. Jika sebelumnya
asesmen lebih banyak berorientasi pada hasil akhir, kini perhatian mulai bergeser ke asesmen formatif yang
digunakan untuk memantau proses belajar dan memberikan umpan balik secara berkelanjutan. Dalam
Kurikulum Merdeka, penilaian tidak hanya dimaknai sebagai pengukuran hasil, tetapi sebagai bagian dari
pembelajaran itu sendiri. Perubahan ini menuntut guru untuk lebih cermat dalam mengamati perkembangan
siswa, merekam kemajuan belajar, serta menyesuaikan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen. Model ini
dinilai lebih sesuai untuk mendorong pertumbuhan kompetensi siswa secara utuh dan bertahap (Octaviany,
2025).

Selain itu, tren manajemen kurikulum di sekolah menengah juga menunjukkan pentingnya kolaborasi
antarpemangku kepentingan. Implementasi kurikulum tidak dapat berhasil hanya dengan kerja guru, tetapi
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memerlukan dukungan kepala sekolah, komite sekolah, orang tua, dinas pendidikan, dan lingkungan
masyarakat. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa pembelajaran yang dilakukan sekolah sejalan
dengan kebutuhan peserta didik dan harapan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang
memiliki komunikasi internal dan eksternal yang baik cenderung lebih mampu menjalankan kurikulum
secara efektif, terutama dalam menghadapi perubahan kebijakan yang menuntut penyesuaian cepat
(Octaviany, 2025).

Pada saat yang sama, fleksibilitas kurikulum memberi peluang bagi sekolah menengah untuk
mengembangkan ciri khasnya sendiri sesuai dengan konteks lokal. Sekolah dapat menyesuaikan konten,
metode, dan kegiatan belajar agar lebih relevan dengan lingkungan sosial, budaya, dan kebutuhan peserta
didik. Namun, fleksibilitas ini juga menuntut kecermatan dalam pengelolaan agar tidak menimbulkan
perbedaan kualitas yang terlalu jauh antar sekolah. Oleh karena itu, manajemen kurikulum modern
menekankan keseimbangan antara standar nasional dan adaptasi lokal, sehingga pendidikan tetap memiliki
arah yang sama tetapi tetap kontekstual (Rokayah et al., 2023).

Dalam praktiknya, tantangan terbesar dari tren ini adalah kesiapan sumber daya manusia. Banyak
guru masih membutuhkan pendampingan untuk memahami struktur kurikulum baru, menyusun perangkat
ajar, dan menerapkan pembelajaran yang aktif dan terdiferensiasi. Di samping itu, tidak semua sekolah
memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran digital maupun proyek kolaboratif. Oleh
sebab itu, penguatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, komunitas belajar, dan supervisi
akademik menjadi sangat penting agar inovasi kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan (Aslan, 2019).

Secara umum, tren manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah di Indonesia
mengarah pada sistem yang lebih adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada kompetensi. Arah perubahan ini
menunjukkan bahwa sekolah dituntut tidak hanya menjalankan kurikulum, tetapi juga mengelolanya secara
cerdas sesuai kebutuhan zaman. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan menengah akan sangat
ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengintegrasikan kebijakan, kepemimpinan, pembelajaran aktif,
teknologi, dan evaluasi yang bermakna. Jika tren ini dikelola dengan baik, maka kurikulum dapat menjadi
instrumen yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan dan menyiapkan generasi yang lebih siap
menghadapi masa depan.

Implementasi Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran di Indonesia

Implementasi manajemen kurikulum dan pembelajaran di Indonesia merupakan proses penting yang
menentukan apakah kebijakan pendidikan benar-benar sampai ke ruang kelas dan berdampak pada mutu
belajar siswa. Dalam praktiknya, implementasi ini tidak hanya menyangkut penyusunan dokumen
kurikulum, tetapi juga mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi
pembelajaran di sekolah. Sekolah menengah, khususnya SMA dan SMK, menjadi arena utama untuk melihat
bagaimana kebijakan kurikulum diterjemahkan menjadi praktik pendidikan yang konkret. Berbagai kajian
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan kepala sekolah, guru,
perangkat ajar, dan dukungan sistem sekolah secara keseluruhan (Mudzakir & Aslan, 2025); (Sampe &
Aslan, 2025).

Dalam tahap perencanaan, sekolah di Indonesia umumnya menyesuaikan kurikulum nasional dengan
kondisi peserta didik, karakteristik daerah, dan sumber daya yang tersedia. Pada Kurikulum Merdeka,
misalnya, sekolah diberi ruang untuk menyusun kurikulum operasional satuan pendidikan yang lebih
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kontekstual dan fleksibel. Proses ini biasanya melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, guru, dan komite pembelajaran agar perencanaan tidak bersifat top-down semata. Penelitian di
SMA menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum yang baik berawal dari pemetaan kebutuhan belajar,
penentuan tujuan, dan penyusunan perangkat ajar yang sesuai dengan profil siswa serta kalender pendidikan
(Octaviany, 2025).

Pada tahap pelaksanaan, sekolah menengah di Indonesia menghadapi tuntutan untuk mengubah
proses belajar dari yang bersifat berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Perubahan ini terlihat
dalam penggunaan metode pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok,
pembelajaran kolaboratif, dan diferensiasi. Implementasi seperti ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam
mengelola kelas, memilih media pembelajaran, dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa.
Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tidak semua guru siap sepenuhnya menerapkan
pendekatan ini karena masih memerlukan pendampingan dalam memahami filosofi kurikulum baru dan
strategi pembelajaran yang tepat (Aslan, 2019).

Salah satu aspek yang sangat menonjol dalam implementasi kurikulum adalah kesiapan guru. Guru
dituntut tidak hanya memahami materi ajar, tetapi juga mampu menyusun modul ajar, mengembangkan
asesmen formatif, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing siswa. Di banyak
sekolah, upaya peningkatan kapasitas guru dilakukan melalui in-house training, workshop, webinar, dan
pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar. Penelitian di SMA menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan
sangat penting karena guru yang memahami konsep kurikulum akan lebih mudah menerjemahkannya ke
dalam praktik pembelajaran yang efektif dan terukur (Nurfaisal et al., 2024).

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam memastikan kurikulum berjalan sesuai tujuan. Dalam
praktik implementasi di Indonesia, kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin pembelajaran yang
mengarahkan visi sekolah, membangun koordinasi antar guru, dan melakukan supervisi akademik.
Keberhasilan manajemen kurikulum sangat bergantung pada sejauh mana kepala sekolah mampu
menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan mendorong inovasi di antara guru. Hasil studi pada berbagai
sekolah menunjukkan bahwa peran kepemimpinan yang kuat sangat menentukan kelancaran implementasi
kurikulum, terutama dalam menghadapi perubahan kebijakan yang cukup cepat (Sapitri, 2024).

Selain kepemimpinan, sarana dan prasarana menjadi faktor penting dalam implementasi manajemen
pembelajaran. Sekolah yang memiliki fasilitas memadai, akses internet, ruang belajar yang kondusif, dan
media pembelajaran yang cukup cenderung lebih mudah mengimplementasikan kurikulum dengan baik.
Sebaliknya, sekolah dengan keterbatasan fasilitas akan menghadapi hambatan dalam menjalankan
pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi digital, maupun kegiatan asesmen yang memerlukan
dukungan perangkat. Beberapa penelitian menegaskan bahwa keterbatasan sarana prasarana masih menjadi
kendala utama dalam penerapan kurikulum baru di banyak SMA di Indonesia (Manshur & Isroani, 2023).

Teknologi informasi juga menjadi bagian yang semakin penting dalam implementasi manajemen
pembelajaran di Indonesia. Pemanfaatan teknologi membantu guru mengelola materi, menyiapkan
perangkat pembelajaran, melaksanakan evaluasi, dan menjalin komunikasi yang lebih efektif dengan siswa.
Dalam konteks pembelajaran modern, teknologi tidak lagi sekadar pelengkap, tetapi menjadi bagian dari
strategi pembelajaran itu sendiri. Kajian tentang manajemen pembelajaran berbasis teknologi menunjukkan
bahwa kepala sekolah dan guru perlu berperan aktif dalam merencanakan penggunaan TIK agar proses
belajar menjadi lebih efisien, inovatif, dan menarik bagi siswa (Haq & Wakidi, 2024).
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Implementasi kurikulum juga sangat dipengaruhi oleh sistem evaluasi yang digunakan sekolah.
Evaluasi dalam manajemen kurikulum tidak hanya menilai hasil akhir belajar siswa, tetapi juga memantau
proses pembelajaran, efektivitas metode, dan ketercapaian tujuan kurikulum. Sekolah yang melakukan
evaluasi secara berkala cenderung lebih cepat mengidentifikasi hambatan dan melakukan perbaikan. Dalam
penelitian implementasi Kurikulum Merdeka, evaluasi dilakukan melalui observasi kelas, diskusi guru, dan
refleksi bersama untuk memastikan bahwa praktik pembelajaran tetap selaras dengan tujuan kurikulum
(Melati et al., 2023).

Partisipasi berbagai pihak juga merupakan elemen penting dalam implementasi di Indonesia. Komite
sekolah, orang tua, dan masyarakat memiliki pengaruh terhadap keberhasilan kurikulum karena mereka
berkontribusi dalam mendukung lingkungan belajar yang kondusif. Dalam beberapa kasus, keterlibatan
orang tua membantu sekolah mengatasi hambatan implementasi, terutama pada pembelajaran yang
membutuhkan pendampingan di rumah. Dengan demikian, implementasi manajemen kurikulum bukan
hanya tanggung jawab sekolah semata, tetapi kerja bersama yang melibatkan ekosistem pendidikan secara
luas (Aslan et al., 2020).

Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Di antaranya
adalah perbedaan kemampuan guru, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan waktu pembelajaran, beban
administrasi, serta belum meratanya pemahaman tentang filosofi kurikulum baru. Tantangan ini sering
membuat implementasi tidak berjalan seragam antar sekolah, bahkan antar guru dalam satu sekolah. Oleh
sebab itu, kebijakan pendidikan perlu diikuti dengan pendampingan yang intensif, bukan hanya sosialisasi
sesaat, agar perubahan benar-benar masuk ke praktik pembelajaran (Liriwati, 2023).

Dari sisi hasil, implementasi manajemen kurikulum yang baik dapat meningkatkan mutu
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan efektivitas pengelolaan kelas. Sekolah yang mampu mengelola
kurikulum dengan baik biasanya memiliki pembelajaran yang lebih terarah, suasana kelas yang lebih aktif,
dan hasil belajar yang lebih sesuai dengan target kompetensi. Penelitian di beberapa sekolah menunjukkan
bahwa manajemen kurikulum yang efektif berkorelasi dengan peningkatan kualitas pendidikan karena
seluruh unsur sekolah bekerja secara terencana dan saling mendukung. Artinya, implementasi yang baik
bukan hanya membuat pembelajaran berjalan, tetapi juga memastikan pembelajaran menghasilkan
perubahan yang nyata pada siswa (Sapitri, 2024).

Secara keseluruhan, implementasi manajemen kurikulum dan pembelajaran di Indonesia
memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada sinergi antara kebijakan,
kepemimpinan sekolah, kompetensi guru, dukungan fasilitas, dan partisipasi pemangku kepentingan.
Kurikulum yang baik akan menjadi efektif apabila diimplementasikan dengan manajemen yang terencana
dan evaluasi yang berkelanjutan. Karena itu, penguatan kapasitas sekolah menengah menjadi agenda penting
agar transformasi pendidikan di Indonesia tidak berhenti pada tataran konsep, tetapi benar-benar berdampak
pada mutu belajar siswa. Dengan manajemen yang tepat, kurikulum dapat berfungsi sebagai instrumen
utama dalam membangun pendidikan yang adaptif, relevan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Manajemen kurikulum dan pembelajaran di sekolah menengah di Indonesia menunjukkan arah yang
semakin fleksibel, kompetensial, dan berpusat pada peserta didik. Berbagai temuan juga menegaskan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka telah mendorong pembelajaran yang lebih bermakna, meskipun masih
memerlukan penguatan pada kesiapan guru, perangkat ajar, dan dukungan sarana prasarana.
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Secara praktis, keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh sinergi antara kepala sekolah, guru,
tim kurikulum, dan dukungan kebijakan pendidikan. Sekolah yang mampu merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi kurikulum secara konsisten cenderung lebih berhasil menghadirkan pembelajaran yang
aktif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Dengan demikian, penguatan kapasitas SDM, pelatihan berkelanjutan, dan perbaikan fasilitas menjadi
kunci agar manajemen kurikulum dan pembelajaran di Indonesia benar-benar berdampak pada mutu
pendidikan. Jika implementasi dijalankan dengan baik, kurikulum tidak hanya menjadi dokumen kebijakan,
tetapi juga instrumen nyata untuk membangun lulusan yang kompeten, mandiri, dan siap menghadapi
tantangan masa depan.
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